
 

© JoBI - ISSN 3063-4768 (E) Vol. 2, No.2, 2025; pp. 266-281 

 

Transformasi Pemasaran Usaha Halal melalui Media 

Sosial: Analisis Terhadap Generasi Milenial Muslim 

Marketing Transformation of Halal Enterprises via Social 

Media: An Analytical Study of Muslim Millennials 

Aulyatu Rachmadhani Hakim1, Nanang Setiawan2, Thorida Nur Asih3* 
1,2,3Institut Agama Islam Al-Fatimah Bojonegoro 

*Corresponding email: thorida@iai-alfatimah.ac.id 

 

ABSTRAK - Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh platform digital 
terhadap pertumbuhan bisnis halal di kalangan milenial Muslim, dengan menyoroti 
peran gaya hidup Islami dan identitas merek berbasis syariah. Metode yang digunakan 
adalah pendekatan kualitatif melalui studi literatur untuk mengeksplorasi kondisi 
aktual, tren yang berkembang, serta tantangan yang dihadapi dalam ekosistem digital 
halal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media sosial berperan vital dalam 
diseminasi informasi, pembentukan kesadaran, serta promosi produk halal. Namun 
demikian, tingkat kesadaran halal di kalangan generasi muda Muslim masih perlu 
ditingkatkan melalui strategi edukasi yang lebih sistematis. Secara teoretis, studi ini 
memperkaya literatur tentang pemasaran halal digital dalam konteks generasi milenial. 
Kontribusi praktisnya terletak pada rekomendasi strategis bagi pelaku usaha dalam 
memanfaatkan media sosial untuk menjangkau segmen pasar Muslim muda. Kebaruan 
penelitian ini terletak pada integrasi antara identitas keislaman, perilaku digital, dan 
strategi branding syariah dalam lanskap bisnis halal kontemporer. 

Kata Kunci: Platform Digital, Bisnis Halal, Generasi Muda, Gaya Hidup Islami 

ABSTRACT - This study aims to analyze the influence of digital platforms on the growth of 
halal businesses among Muslim millennials, with a particular focus on the role of Islamic 
lifestyle and sharia-based brand identity. The research employs a qualitative approach 
through a literature review to explore current conditions, emerging trends, and challenges 
within the digital halal ecosystem. The findings indicate that social media plays a vital role 
in disseminating information, raising awareness, and promoting halal products. 
Nevertheless, the level of halal awareness among Muslim youth still requires enhancement 
through more systematic educational strategies. Theoretically, this study contributes to 
the growing body of literature on digital halal marketing in the context of the millennial 
generation. Its practical contribution lies in offering strategic recommendations for 
business practitioners to leverage social media in reaching the young Muslim market 
segment. The novelty of this research lies in the integration of Islamic identity, digital 
behavior, and sharia-compliant branding strategies within the contemporary halal 
business landscape. 
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PENDAHULUAN 

Populasi Muslim global terus menunjukkan peningkatan yang signifikan 

dari tahun ke tahun, dan Indonesia secara konsisten memegang posisi 
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sebagai negara dengan jumlah penduduk Muslim terbesar di dunia. 

Menurut data dari The Royal Islamic Strategic Studies Centre (RISSC, 

2021), sekitar 231,06 juta warga Indonesia memeluk agama Islam, 

merepresentasikan sekitar 86,7% dari total populasi nasional dan 

menyumbang 11,92% dari keseluruhan populasi Muslim global. Realitas 

demografis ini memberikan peluang besar sekaligus menjadi pendorong 

utama dalam pengembangan industri halal yang semakin relevan dalam 

konteks ekonomi, budaya, dan sosial. Industri halal tidak lagi terbatas 

pada komoditas makanan dan minuman, tetapi telah berkembang 

menjadi suatu sistem ekonomi dan gaya hidup yang mencakup sektor-

sektor strategis seperti kosmetik, farmasi, pariwisata, keuangan syariah, 

fashion, hingga digitalisasi produk dan layanan berbasis halal (Jaelani, 

2017). 

Transformasi industri halal menjadi fenomena global juga ditandai 

dengan meningkatnya permintaan terhadap produk yang memenuhi 

standar kehalalan, tidak hanya oleh konsumen Muslim, tetapi juga non-

Muslim, karena persepsi akan jaminan mutu, kebersihan, keamanan, 

serta etika produksi. Dalam konteks ini, konsep halal telah bergeser dari 

pemahaman yang bersifat normatif keagamaan menuju suatu gaya hidup 

yang menyeluruh dan integratif, mencerminkan nilai-nilai universal 

seperti keamanan pangan, tanggung jawab sosial, keberlanjutan 

lingkungan, dan transparansi informasi (Aziz & Chok, 2013). 

Di Indonesia, generasi milenial—yang didefinisikan sebagai individu 

yang lahir antara tahun 1980 hingga 2000—merupakan kelompok 

demografis yang sangat signifikan. Badan Pusat Statistik (BPS, 2020) 

mencatat bahwa jumlah generasi milenial mencapai lebih dari 64 juta 

jiwa, menjadikannya salah satu kelompok usia terbesar dan paling 

berpengaruh dalam dinamika ekonomi dan sosial masyarakat. 

Karakteristik utama milenial adalah literasi teknologi yang tinggi, 

keterbukaan terhadap inovasi, serta gaya hidup yang dinamis dan 

berbasis digital. Mereka tumbuh dalam era kemajuan teknologi informasi 

dan komunikasi, menjadikan media sosial sebagai ruang interaksi utama 

sekaligus sumber informasi, hiburan, dan rekomendasi produk 

(Sholikhah, Fitri, & Mahanani, 2021). Dalam konteks inilah, media sosial 

memiliki peran strategis dalam membentuk persepsi, preferensi, serta 

keputusan pembelian produk dan layanan, termasuk produk halal. 
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Namun demikian, meskipun pasar halal di Indonesia memiliki prospek 

ekonomi yang cerah dan permintaan yang besar, sejumlah studi 

menunjukkan bahwa tingkat pemahaman dan kesadaran generasi muda 

Muslim mengenai konsep halal secara menyeluruh masih tergolong 

rendah (Burhani et al., 2020). Edukasi mengenai halal dan pentingnya 

sertifikasi produk masih belum dilakukan secara merata dan intensif, 

terutama melalui media yang relevan dengan keseharian milenial. 

Kurangnya informasi dan pemahaman ini dapat membuka celah bagi 

praktik yang tidak etis dalam pemasaran produk yang mengklaim halal 

tanpa bukti otentik atau sertifikasi yang valid. Oleh karena itu, 

diperlukan strategi komunikasi dan edukasi yang lebih adaptif dan 

kontekstual, salah satunya melalui optimalisasi media digital dan sosial 

sebagai sarana utama interaksi generasi muda. 

Gaya hidup halal kini telah menjadi wacana kontemporer yang melintasi 

batas-batas geografis dan budaya. Konsep ini tidak hanya dipahami 

sebagai bagian dari kewajiban keagamaan, tetapi juga berkembang 

menjadi bentuk identitas, ekspresi nilai, dan bahkan simbol status sosial 

bagi sebagian masyarakat Muslim modern (Razak et al., 2020). Dengan 

adanya platform digital seperti Instagram, TikTok, dan YouTube, 

konsumen milenial dapat dengan mudah mengakses informasi terkait 

produk halal, mengikuti tren gaya hidup Islami, serta terlibat dalam 

komunitas daring yang memperkuat nilai-nilai kehalalan. Di sisi lain, 

pelaku usaha juga memanfaatkan media sosial sebagai alat pemasaran 

yang efektif, personal, dan luas jangkauannya (Amir & Zainal, 2020). 

Melihat kondisi tersebut, penelitian ini berupaya untuk menganalisis 

secara mendalam bagaimana platform digital, khususnya media sosial, 

memengaruhi dinamika pertumbuhan bisnis halal di kalangan generasi 

muda Muslim di Indonesia. Fokus kajian diarahkan pada sejauh mana 

media sosial berkontribusi dalam membentuk kesadaran, 

mempromosikan produk, serta memengaruhi keputusan konsumsi 

produk halal. Selain itu, studi ini juga mengidentifikasi peluang dan 

tantangan yang dihadapi dalam mengintegrasikan nilai-nilai keislaman 

dengan strategi pemasaran digital di era ekonomi halal global. Dengan 

pendekatan ini, diharapkan penelitian dapat memberikan kontribusi 

teoritis maupun praktis dalam pengembangan literatur halal dan 

pemanfaatan media sosial dalam konteks kewirausahaan berbasis 

syariah 
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KAJIAN PUSTAKA 

Pola Hidup Berbasis Halal 

Pola hidup berbasis halal merujuk pada perilaku individu yang selaras 

dengan ajaran syariat Islam, mencakup nilai-nilai integritas, kejujuran, 

martabat, dan keadilan (Naserirad et al., 2022). Pola hidup ini 

merupakan manifestasi dari seni menjalani kehidupan yang 

mengintegrasikan nilai-nilai Islam dan prinsip-prinsip halal tanpa 

mengabaikan dinamika serta tren kontemporer (Rachim & Santoso, 

2021). Konsep halal bersifat universal, tidak hanya terbatas pada aspek 

keagamaan, tetapi juga mencerminkan praktik hidup yang bersih, sehat, 

dan bertanggung jawab, dengan memperhatikan asal-usul segala sesuatu 

yang dikonsumsi maupun digunakan (Adinugraha & Sartika, 2019). 

Pola hidup halal mencakup berbagai aspek kehidupan yang luas, tidak 

hanya pada makanan dan minuman, tetapi juga meliputi sektor lain 

seperti obat-obatan, kosmetik, pariwisata, dan gaya hidup secara 

keseluruhan (Mursalin, 2023). Implementasi pola hidup ini didasarkan 

pada tiga pilar utama, yakni perolehan yang halal, konsumsi yang halal, 

dan pemanfaatan yang halal (Sari, 2018). Ketiganya membentuk fondasi 

dalam pengambilan keputusan individu Muslim dalam memilih produk 

dan layanan yang sesuai dengan nilai-nilai syariah. 

Adopsi pola hidup halal pada umumnya didorong oleh tingkat ketaatan 

beragama, di mana prinsip kehalalan menjadi bagian integral dari 

ekspresi iman individu. Selain itu, kesadaran akan pentingnya produk 

halal juga semakin meningkat karena pertimbangan aspek kesehatan dan 

kebersihan, yang dinilai selaras dengan nilai-nilai gaya hidup modern 

(Rimayanti & Noor, 2019). Meski demikian, sejumlah studi menunjukkan 

bahwa tingkat pemahaman generasi muda Muslim di Indonesia terhadap 

regulasi dan prosedur sertifikasi produk halal masih tergolong rendah. 

Hal ini mengindikasikan bahwa upaya edukasi yang dilakukan selama ini 

belum cukup intensif dan merata di seluruh lapisan masyarakat (Burhani 

et al., 2020) 

Platform Media Sosial 

Platform media sosial telah menjadi bagian yang tak terpisahkan dari 

kehidupan generasi muda, memengaruhi cara mereka berpikir, bersikap, 

dan berinteraksi dengan lingkungan sosial (Sari, Tohari, & Anjani, 2022). 

Teknologi ini tidak hanya memfasilitasi akses terhadap informasi dan 
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pemenuhan kebutuhan sehari-hari, tetapi juga berfungsi sebagai sarana 

ekspresi diri, pencarian identitas, serta media untuk menjalin relasi 

sosial yang lebih luas (Sholikhah, Fitri, & Mahanani, 2021). Peran media 

sosial dalam membentuk pandangan dan perilaku generasi muda 

menjadikannya sebagai ruang publik digital yang berpengaruh dalam 

membentuk pola pikir dan gaya hidup, termasuk dalam hal konsumsi 

produk halal. 

Media sosial juga memberikan dampak signifikan terhadap perilaku 

konsumen, khususnya dalam hal efisiensi, kenyamanan, dan kepraktisan. 

Platform seperti Instagram, TikTok, dan YouTube menjadi sarana 

pemasaran yang sangat efektif bagi pelaku usaha dalam meluncurkan 

produk, membangun kesadaran merek, dan menjangkau segmen pasar 

yang lebih luas (Kalbuadi et al., 2022). Konsumen muda cenderung lebih 

tertarik pada produk yang telah mereka kenal melalui paparan konten di 

media sosial, baik melalui iklan, ulasan pengguna, maupun promosi dari 

figur publik atau influencer yang mereka ikuti. Dengan demikian, media 

sosial tidak hanya berfungsi sebagai saluran informasi, tetapi juga 

sebagai agen pembentuk preferensi dan keputusan pembelian. 

Selain fungsi ekonomi dan sosial, media sosial juga memainkan peran 

penting dalam dimensi spiritual generasi muda Muslim. Platform digital 

ini telah menjadi saluran utama bagi mereka dalam mengakses konten 

keagamaan, seperti kajian Islam, ceramah, serta diskusi tentang isu-isu 

keislaman kontemporer (Haris, 2019). Akses terhadap konten dakwah 

yang mudah, cepat, dan beragam memungkinkan generasi muda untuk 

memperkuat identitas keislamannya serta memperluas wawasan 

keagamaan sesuai dengan kebutuhan mereka. Penyebaran nilai-nilai 

keislaman melalui media sosial juga memperkuat posisi platform ini 

sebagai sarana dakwah yang efektif di era digital (Amir & Zainal, 2020). 

Fenomena ini membuka peluang besar untuk membangun kesadaran 

halal secara lebih luas dan inklusif, terutama di kalangan pengguna muda 

yang sangat aktif di ruang digital 

Bisnis Halal dan Identitas Merek Syariah 

Indonesia, sebagai negara dengan populasi Muslim terbesar di dunia, 

memiliki potensi yang sangat besar dalam pengembangan sektor halal. 

Berbagai segmen dalam industri halal, seperti modest fashion, pariwisata 

ramah Muslim, dan keuangan syariah, menunjukkan pertumbuhan yang 

signifikan dan menjanjikan kontribusi besar terhadap perekonomian 
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nasional (Jaelani, 2017). Potensi ini tidak hanya bersumber dari besarnya 

jumlah konsumen Muslim domestik, tetapi juga dari posisi strategis 

Indonesia dalam jaringan ekonomi halal global. Dengan 

mengintegrasikan nilai-nilai syariah dalam berbagai lini industri, 

Indonesia memiliki peluang untuk menjadi pusat industri halal dunia. 

Salah satu aspek krusial dalam pengembangan sektor halal adalah 

pentingnya sertifikasi halal. Bagi konsumen Muslim, kehalalan suatu 

produk bukan hanya soal pilihan, melainkan kebutuhan prinsipil yang 

berakar pada keyakinan religius. Sertifikasi halal memberikan jaminan 

bahwa suatu produk dibuat dari bahan-bahan yang diizinkan menurut 

syariat Islam dan melalui proses produksi yang memenuhi standar 

kebersihan, keamanan, dan integritas halal (Mursalin, 2023). Meski 

demikian, hingga saat ini, persentase produk bersertifikat halal di 

Indonesia masih tergolong rendah dibandingkan dengan jumlah produk 

yang beredar di pasaran (Amalia & Fauziah, 2019). Kondisi ini 

menandakan perlunya upaya yang lebih serius dalam memperluas 

cakupan sertifikasi halal, baik dari sisi edukasi produsen maupun 

penyederhanaan proses perolehan sertifikasi. 

Dalam konteks pemasaran, identitas merek syariah menjadi salah satu 

strategi yang semakin banyak digunakan oleh pelaku usaha. Identitas ini 

dibangun melalui penggunaan elemen-elemen bernuansa Islami, seperti 

terminologi syariah, nama-nama yang berkonotasi religius, serta label 

halal yang menonjol pada kemasan produk (Fitriya, 2017). Strategi ini 

bertujuan untuk membangun citra produk yang aman, berkualitas, dan 

sesuai dengan prinsip-prinsip syariah, sehingga dapat meningkatkan 

kepercayaan dan loyalitas konsumen Muslim. Namun, sebagian kalangan 

masih memaknai label halal sekadar sebagai simbol pemasaran tanpa 

memperhatikan substansi dan kepatuhan proses produksi terhadap 

ketentuan syariah (Bukhari & Isa, 2020). Oleh karena itu, penguatan 

edukasi konsumen serta pengawasan yang lebih ketat terhadap 

penggunaan label halal menjadi hal yang penting agar identitas merek 

syariah tidak kehilangan makna dan integritasnya 

Proses Pengambilan Keputusan Pembelian 

Proses pengambilan keputusan pembelian konsumen dipengaruhi oleh 

berbagai faktor yang saling berinteraksi, antara lain pola hidup halal, 

identitas merek syariah, dan strategi pemasaran melalui media sosial. 

Ketiganya membentuk kerangka referensi yang digunakan konsumen, 
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khususnya generasi muda Muslim, dalam menentukan preferensi dan 

keputusan pembelian mereka. Penelitian menunjukkan bahwa identitas 

merek syariah yang kuat serta strategi pemasaran yang efektif melalui 

media sosial memiliki dampak signifikan terhadap keputusan pembelian, 

khususnya dalam konteks produk busana Muslim (Mutmainah & 

Romadhon, 2023). Keberhasilan dalam membangun citra merek yang 

sesuai dengan nilai-nilai Islam dan menyampaikan pesan tersebut 

melalui saluran digital yang tepat menjadi kunci dalam mempengaruhi 

perilaku konsumen. 

Selain aspek pemasaran dan merek, tingkat ketaatan beragama 

konsumen juga memainkan peran penting dalam menentukan pilihan 

produk. Konsumen dengan tingkat religiusitas yang tinggi cenderung 

lebih selektif dalam memilih produk, dengan menjadikan kehalalan 

sebagai salah satu kriteria utama dalam keputusan pembelian (Larasati, 

Hati, & Safira, 2018). Hal ini mencerminkan bahwa pertimbangan religius 

tidak hanya bersifat normatif, tetapi juga menjadi faktor psikologis yang 

mendorong perilaku konsumtif yang sesuai dengan nilai-nilai syariah. 

Produk yang tidak memiliki sertifikasi halal atau tidak menunjukkan 

kejelasan dalam proses produksinya cenderung dihindari oleh konsumen 

yang menjunjung tinggi prinsip-prinsip keagamaan. 

Di sisi lain, tren dan preferensi generasi muda sebagai segmen pasar 

yang dominan juga memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 

dinamika konsumsi produk halal. Generasi ini cenderung mengikuti tren 

yang berkembang di platform digital, serta menunjukkan ketertarikan 

terhadap produk yang sedang populer atau banyak diulas di media sosial. 

Namun demikian, di tengah arus tren tersebut, kesadaran akan 

pentingnya kehalalan produk tetap menjadi pertimbangan yang tidak 

diabaikan, terutama dalam kategori makanan dan minuman (Dafiq et al., 

2025). Hal ini menunjukkan bahwa meskipun generasi muda terpapar 

oleh berbagai pengaruh gaya hidup kontemporer, nilai-nilai religius 

masih menjadi landasan dalam membentuk perilaku konsumsi yang 

bertanggung jawab. 

METODE PENELITIAN 

Pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran sistematis terhadap 

berbagai publikasi digital, seperti artikel jurnal ilmiah, prosiding 

seminar, skripsi, laporan riset dari lembaga terkait, dan artikel daring. 

Seluruh sumber dipilih berdasarkan relevansinya dengan isu yang 
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diteliti. Untuk menunjang proses ini, penelitian memanfaatkan beberapa 

perangkat lunak. Publish or Perish digunakan untuk mengidentifikasi 

dan mengumpulkan referensi dari basis data Google Scholar tanpa 

batasan tahun publikasi, guna memastikan cakupan literatur yang luas 

dan komprehensif (Rachim & Santoso, 2021). Selain itu, VOSviewer 

dimanfaatkan untuk menganalisis tren topik dan memvisualisasikan 

keterkaitan antar konsep dalam korpus literatur, sehingga membantu 

mengidentifikasi area riset yang dominan serta kesenjangan yang masih 

ada (Rachim & Santoso, 2021). 

Sebagai pelengkap, penelitian ini juga menggunakan alat pemantau 

media sosial, seperti Brand Mentions, untuk memahami identitas 

generasi muda Muslim serta tren gaya hidup halal di platform digital. 

Data dikumpulkan dari media sosial seperti Instagram, Twitter (X), dan 

YouTube, dengan melacak tagar yang paling sering digunakan serta 

menganalisis konten yang populer di kalangan komunitas daring 

(Trisakti, 2025). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Generasi Muda Muslim dan Peran Platform Digital Generasi 

muda Muslim di Indonesia, yang berada dalam rentang usia 24-39 tahun, 

merupakan segmen demografi yang sangat aktif di ranah digital. Mereka 

tumbuh besar di era teknologi informasi, menjadikan perangkat seluler 

pintar sebagai instrumen utama untuk berkomunikasi, mengakses 

informasi, dan berinteraksi sosial (Trisakti, 2025). Meskipun tidak semua 

dari mereka memiliki pemahaman agama yang mendalam, platform 

digital sangat memengaruhi perspektif dan perilaku mereka. Mereka 

cenderung mencari informasi yang cepat dan mudah diakses, termasuk 

dalam konteks keagamaan, dan seringkali membagikan konten tanpa 

verifikasi yang cermat (Putra & Sari, 2021). 

Kontribusi Platform Digital dalam Membentuk Pola Hidup Halal Platform 

digital telah menjadi sarana utama dalam menyebarkan dan 

mempopulerkan pola hidup halal di kalangan generasi muda Muslim. Hal 

ini tercermin dari beragam kategori konten yang menarik perhatian 

mereka: 

• Konten Kuliner Halal: Unggahan yang merekomendasikan tempat, 

produk, dan ulasan kuliner halal sangat populer. Penggunaan tagar 

seperti #MakananHalal dan #ResepHalal mendorong pertukaran 
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resep dan informasi, sekaligus mendukung industri kuliner halal 

(Lestari & Pratama, 2020). 

• Resep dan Kreasi Masakan Halal: Para food blogger dan koki 

rumahan memanfaatkan platform digital untuk berbagi resep dan 

tips memasak halal, memperkaya pengetahuan pengikut tentang 

kuliner yang sehat dan sesuai syariat (Sari & Putra, 2021). 

• Promosi Produk Halal: Perusahaan yang memproduksi barang halal 

(makanan, minuman, kosmetik, pakaian) menggunakan platform 

digital sebagai alat pemasaran yang efektif. Mereka menyoroti label 

halal dan kesesuaian syariah produk untuk meningkatkan kesadaran 

konsumen (Hendri & Fatimah, 2019). 

• Ulasan Produk dan Destinasi Kuliner: Pengguna platform digital 

membagikan ulasan tentang produk dan tempat makan halal, 

membantu konsumen lain membuat keputusan yang lebih informatif 

(Naufal & Rahmawati, 2021). 

• Konten Edukasi Keagamaan: Generasi muda Muslim mencari 

informasi hukum agama dan mengaitkan tren kontemporer dengan 

dalil-dalil agama melalui video, artikel, dan sesi tanya jawab daring. 

Ini berfungsi sebagai sarana dakwah dan pencerahan mengenai pola 

hidup halal (Amir & Zainal, 2020). 

• Gaya Hidup dan Mode Halal: Para influencer di platform digital 

mempromosikan busana Muslim dan hijab yang sesuai syariat, 

menciptakan tren mode Islami yang modern dan stylish (Prabowo, 

2020). 

• Kampanye Sosial dan Kesadaran Halal: Komunitas daring 

menggunakan platform digital untuk mendukung kampanye 

kesadaran halal, seperti hak-hak hewan dalam industri makanan 

halal atau keadilan sosial, meningkatkan pemahaman publik tentang 

etika dan prinsip Islam (Fadhilah & Widiya, 2021). 

Dampak Platform Digital terhadap Keputusan Pembelian Produk Halal 

Platform digital memiliki dampak signifikan terhadap keputusan 

pembelian generasi muda Muslim, terutama melalui identitas merek 

syariah dan strategi pemasaran digital. 

• Identitas Merek Syariah: Merek yang mengusung identitas Islam dan 

label halal cenderung menarik minat konsumen Muslim. Ini 

menciptakan citra produk yang aman dan sesuai syariat (Fitriya, 

2017). 
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• Pemasaran Digital: Pemasaran melalui platform digital sangat efektif 

dalam memengaruhi keputusan pembelian. Konten yang menarik, 

berbagi informasi, dan koneksi komunitas di platform digital 

mendorong konsumen untuk memilih produk halal (Dafiq et al., 

2025). 

• Kesenjangan Pemahaman: Meskipun platform digital berperan besar, 

tingkat pemahaman mendalam tentang halal di kalangan generasi 

muda Muslim masih perlu ditingkatkan. Survei menunjukkan bahwa 

tidak semua konsumen memperhatikan pola hidup halal saat 

membeli busana Muslim; mereka lebih cenderung 

mempertimbangkan merek dan tren di platform digital. Namun, 

kesadaran akan penggunaan produk halal sangat tinggi pada 

makanan dan minuman bersertifikat halal (Dafiq et al., 2025). 

Peluang dan Tantangan Bisnis Halal di Era Digital 

Platform digital telah menghadirkan berbagai peluang strategis dalam 

pengembangan bisnis halal, khususnya di kalangan generasi muda 

Muslim. Salah satu peluang utama yang ditawarkan adalah akses pasar 

yang lebih luas. Melalui media sosial, e-commerce, dan berbagai aplikasi 

digital, pelaku usaha dapat menjangkau konsumen di berbagai wilayah, 

tidak hanya secara domestik tetapi juga pada level internasional. 

Aksesibilitas ini tidak hanya meningkatkan eksposur produk halal ke 

pasar global, tetapi juga menekan biaya pemasaran yang sebelumnya 

menjadi kendala bagi usaha kecil dan menengah. Efisiensi biaya ini 

memungkinkan pelaku usaha untuk mengalokasikan sumber daya secara 

lebih optimal, termasuk dalam pengembangan produk dan peningkatan 

kualitas layanan. 

Promosi melalui platform digital juga memberikan dampak signifikan 

terhadap peningkatan pengenalan merek. Identitas merek yang kuat 

menjadi penting dalam persaingan bisnis halal, karena konsumen 

cenderung memilih produk yang tidak hanya halal, tetapi juga memiliki 

citra positif, terpercaya, dan sesuai dengan nilai-nilai Islam. Dengan 

memanfaatkan konten visual dan narasi yang menarik, pelaku usaha 

dapat membangun citra merek yang konsisten dan menjangkau audiens 

yang lebih luas. Citra positif ini dapat diperkuat melalui testimoni 

konsumen, ulasan produk, serta kolaborasi dengan influencer Muslim 

yang memiliki kredibilitas di komunitas daring. 
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Selain itu, platform digital memfasilitasi interaksi dua arah antara 

produsen dan konsumen. Melalui kolom komentar, fitur pesan langsung, 

atau forum komunitas, konsumen dapat menyampaikan pendapat, 

keluhan, maupun saran secara real-time. Umpan balik ini memberikan 

masukan berharga bagi pelaku usaha untuk meningkatkan kualitas 

produk dan menyesuaikannya dengan preferensi konsumen. Interaksi 

yang intensif ini juga berpotensi membangun loyalitas pelanggan, 

terutama ketika pelaku usaha mampu merespons dengan cepat dan 

memberikan solusi yang memuaskan. Komunitas daring yang terbentuk 

di sekitar merek tertentu juga dapat menjadi agen pemasaran sukarela 

yang turut menyebarkan informasi dan merekomendasikan produk 

kepada orang lain. 

Tren gaya hidup halal yang berkembang di kalangan generasi muda 

Muslim turut mendorong munculnya inovasi dalam produk dan layanan. 

Kesadaran akan pentingnya mengonsumsi produk yang halal dan thayyib 

(baik) tidak hanya terbatas pada makanan dan minuman, tetapi juga 

meluas ke sektor kosmetik, fesyen, pariwisata, hingga keuangan. 

Platform digital menjadi sarana penting untuk menggali kebutuhan dan 

aspirasi konsumen, serta sebagai wadah untuk memperkenalkan inovasi 

yang relevan dengan gaya hidup mereka. Dengan kata lain, digitalisasi 

tidak hanya memperluas pasar, tetapi juga mendorong transformasi 

produk halal menjadi lebih dinamis, inklusif, dan sesuai dengan 

perkembangan zaman. 

Namun demikian, di balik peluang yang menjanjikan tersebut, terdapat 

sejumlah tantangan yang perlu dihadapi secara serius. Salah satu 

tantangan utama adalah tingkat pemahaman masyarakat, khususnya 

generasi muda, yang masih terbatas terhadap konsep halal secara 

menyeluruh. Banyak konsumen yang hanya memahami halal sebatas 

label atau logo, tanpa mengetahui proses, bahan, dan prinsip syariah 

yang mendasarinya. Kondisi ini dapat dimanfaatkan oleh produsen yang 

tidak bertanggung jawab untuk menyematkan klaim halal tanpa melalui 

proses sertifikasi yang sah atau tanpa memenuhi standar kehalalan yang 

semestinya (Mursalin, 2023). Oleh karena itu, edukasi yang 

berkelanjutan mengenai pentingnya kehalalan produk menjadi krusial, 

baik dari sisi regulasi maupun literasi publik. 

Tantangan lainnya adalah tingkat persaingan yang tinggi dalam industri 

halal global. Negara-negara seperti Malaysia, Uni Emirat Arab, dan Turki 
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telah mengembangkan ekosistem halal yang kuat dan terintegrasi, mulai 

dari produksi hingga distribusi. Indonesia, meskipun memiliki populasi 

Muslim terbesar di dunia, masih menghadapi berbagai keterbatasan 

dalam hal infrastruktur, riset dan pengembangan, serta strategi 

pemasaran global (Rachim & Santoso, 2021). Untuk dapat bersaing 

secara efektif, diperlukan sinergi antara pemerintah, pelaku industri, 

akademisi, dan lembaga sertifikasi halal guna membangun daya saing 

yang berkelanjutan. 

Aspek regulasi dan sertifikasi halal juga menjadi tantangan krusial. 

Meskipun pemerintah Indonesia telah mengeluarkan berbagai kebijakan 

terkait jaminan produk halal, pelaksanaan dan pengawasan di lapangan 

masih menghadapi kendala. Prosedur sertifikasi yang dianggap 

kompleks, mahal, dan memakan waktu sering kali menjadi hambatan 

bagi pelaku usaha, khususnya UMKM, untuk memperoleh sertifikasi halal 

secara resmi. Selain itu, lemahnya penegakan hukum terhadap 

pelanggaran klaim halal juga menurunkan kepercayaan konsumen. Oleh 

karena itu, diperlukan upaya penguatan instrumen regulasi, termasuk 

penyederhanaan prosedur sertifikasi dan penguatan kapasitas lembaga 

pengawas untuk menjamin kehalalan produk secara menyeluruh 

(Rachim & Santoso, 2021). 

Tak kalah penting, penggunaan platform digital juga membuka peluang 

terjadinya penyebaran informasi yang tidak akurat atau bahkan 

menyesatkan tentang produk halal. Di era banjir informasi saat ini, 

konsumen sering kali menerima informasi tanpa memverifikasi 

kebenarannya. Informasi yang salah mengenai kehalalan suatu produk 

dapat menimbulkan kebingungan, kepanikan, dan bahkan fitnah 

terhadap pelaku usaha tertentu. Oleh karena itu, literasi digital yang kuat 

di kalangan konsumen menjadi kebutuhan mendesak. Konsumen perlu 

dibekali kemampuan untuk memverifikasi sumber informasi, memahami 

prosedur sertifikasi halal, serta mengenali praktik pemasaran yang 

bertanggung jawab. 

Dengan demikian, keberadaan platform digital merupakan pisau bermata 

dua bagi pengembangan bisnis halal. Di satu sisi, ia menawarkan peluang 

besar untuk ekspansi pasar, peningkatan citra merek, dan inovasi 

produk; namun di sisi lain, juga menghadirkan tantangan serius terkait 

pemahaman konsumen, persaingan global, regulasi, dan akurasi 

informasi. Strategi yang tepat, dukungan kebijakan yang kuat, serta 
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peningkatan literasi konsumen dan pelaku usaha akan menjadi kunci 

untuk mengoptimalkan potensi digitalisasi dalam membangun ekosistem 

bisnis halal yang berdaya saing tinggi dan berkelanjutan. 

KESIMPULAN 

Platform digital telah menjadi katalisator transformatif dalam 

perkembangan bisnis halal di kalangan generasi muda Muslim di 

Indonesia. Meskipun tingkat pemahaman dan kesadaran terhadap 

konsep halal di kalangan kelompok demografis ini masih menunjukkan 

ruang untuk perbaikan, platform digital memainkan peran krusial dalam 

diseminasi informasi, pembentukan kesadaran, serta promosi produk 

halal. Beragam bentuk konten, mulai dari kuliner, mode, hingga edukasi 

keagamaan, telah berkontribusi dalam mempopulerkan gaya hidup halal 

dan memengaruhi preferensi serta keputusan pembelian generasi muda. 

Kendati demikian, sejumlah tantangan masih perlu diatasi, termasuk 

perlunya edukasi yang lebih komprehensif mengenai ketentuan produk 

halal, tingginya intensitas persaingan dalam industri halal global, serta 

pentingnya penguatan regulasi dan penegakan hukum terkait sertifikasi 

halal. Untuk mengoptimalkan potensi bisnis halal di kalangan generasi 

muda Muslim, diperlukan upaya kolaboratif antara pemerintah, pelaku 

usaha, dan komunitas. Kolaborasi ini bertujuan untuk meningkatkan 

literasi halal, membangun identitas merek berbasis syariah yang kuat, 

serta memanfaatkan platform digital secara strategis guna memperluas 

jangkauan pasar dan membentuk konsumen yang lebih teredukasi, kritis, 

dan sadar akan pentingnya produk halal. 
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